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BAB 1. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Negara Indonesia merupakan Negara agraris yang kaya akan Sumber Daya 

Alam (SDA), seperti disektor perkebunan, kehutanan, peternakan, tanaman pangan, 

dan perikanan. SDA tesebut memiliki banyak potensi yang dapat dikelola untuk 

mendapat penerimaan Negara salah satunya yaitu disektor perkebunan. Usaha sektor 

perkebunan khususnya komoditi Hasil Tembakau (HT) juga memegang peranan 

penting dalam menunjang perekonomian, HT juga memberikan kontribusi besar 

kepada Negara berupa pemasukan pajak secara langsung maupun tidak langsung, 

keberadaan perusahaan perkebunan HT turut serta dalam pengembangan wilayah 

yang nyata dirasakan bagi masyarakat baik secara ekonomi maupun sosialnya.  

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 39 Tahun 2007 tentang Perubahan atas 

Undang-Undang Nomor 11 Tahun 1995 tentang Cukai, cukai adalah pungutan 

Negara yang dikenakan terhadap barang-barang tertentu yang memiliki karakteristik 

yang ditetapkan dalam undang-undang. Barang yang termasuk Barang Kena Cukai 

(BKC) meliputi: Etil Alkohol (EA), Minuman Mengandung Etil Alkohol (MMEA), 

HT. Barang-barang tertentu yang mempunyai sifat atau karakteristik dimaksud 

konsumsinya perlu dikendalikan, peredaran perlu diawasi, pemakaian dapat 

menimbulkan dampak negatif bagi masyarakat atau lingkungan, pemakaian perlu 

pembebanan pungutan Negara demi keadilan dan keseimbangan, dikenai cukai 

berdasarkan undang-undang. 

Pemerintah berupaya untuk terus melakukan pengendalian konsumsi BKC 

dan mendorong penerimaan cukai terutama adalah HT. Langkah yang dilakukan oleh 

pemerintah yaitu dengan cara membuat kebijakan cukai, salah satunya kebijakan tarif 

cukai yang berdampak bagi pemerintah karena kebijakan tarif cukai merupakan salah 

satu kebijakan yang bisa melakukan pengendalian yang ditimbulkan atas konsumsi 

hasil tembakau dan upaya meningkatkan penerimaan cukai bagi Negara.  
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HT merupakan hasil perkebunan berupa daun yang mempunyai ukuran besar 

yang diolah dapat menambah nilai tambah, dari HT tersebut dikelola menjadi barang 

konsumsi. Berdasarkan Peraturan Menteri Keuangan Nomor 152/PMK.010/2019 

perubahan kedua atas Peraturan Menteri Keuangan Nomor 146/PMK.010/2017 

Tentang Tarif Cukai Hasil Tembakau, berupa Sigaret Kretek Tangan (SKT), Sigaret 

Kretek Mesin (SKM), Sigaret Putih Mesin (SPM), Cerutu (CRT), Rokok Daun atau 

Klobot (KLB), Sigaret Kelembak Menyan (KLM), Sigaret Kretek Tangan Filter 

(SKTF), Sigaret Putih Tangan (SPT), Sigaret Putih Tangan Filter (SPTF), Tembakau 

Iris (TIS), dan Hasil Pengolahan Tembakau Lainnya (HPTL) oleh pabrik rokok. 

Penulis mengambil objek HT SKT dikarenakan penulis mengambil salah satu 

perusahan pabrik rokok yang melakukan proses pembuatan rokoknya secara manual 

tanpa mengunakan mesin. 

Pengusaha HT di Kabupaten Banyuwangi melakukan pembelian pita cukai 

untuk dilekatkan pada hasil produksI HT, untu menghindari produksi rokok illegal. 

Berikut data realisasi penerimaan cukai pada Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea 

dan Cukai Tipe Madya Pabean C Banyuwangi berdasarkan basis data sistem 

informasi pada tahun 2018 s.d. 2020 sebagai berikut: 

Tabel 1.1 Target, Realisasi Cukai Pada Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea dan 

Cukai Tipe Madya Pabean C Banyuwangi 

Tahun Jenis Penerimaan Target Realisasi 

 

2018 

 

Cukai HT 

 

Rp      762.000.000 

 

Rp      809.400.000 

 

2019 

 

Cukai HT 

 

Rp   1.150.000.000 

 

Rp   1.227.336.000 

 

2020 

 

Cukai HT 

 

Rp    1.080.000.000 

 

 

Rp      163.046.400 

Sumber; Seksi Perbendaharaan & Pelayanan KPPBC Tipe Madya C Banyuwangi 

 Berdasarkan data dalam Tabel 1.1 Target, Realisasi Cukai untuk Pendapatan 

Negara dalam memenuhi Anggaran Pendapatan Belanja Negara (APBN) tersebut 
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dapat diketahui bahwa realisasi jumlah penerimaan cukai meningkat pada tahun 2019 

dikarenakan para pengusaha hasil tembakau memesan pita cukai sesuai Peraturan 

Menteri Keuangan Nomor 152/PMK.010/2019 Perubahan kedua atas Peraturan 

Menteri Keuangan Nomor 146/PMK.010/2017 Tentang Tarif Cukai Hasil Tembakau. 

Hal tersebut mengakibatkan target untuk tahun 2020, akan tetapi realisasi pada 

triwulan 1 (satu) sebanyak Rp 163.046.400 pada Kantor Pengawasan dan Pelayanan 

Bea dan Cukai (KPPBC) Tipe Madya Pabean C Banyuwangi. 

Tahun 2019 adanya kenaikan tarif cukai, dapat disimpulkan bahwa kenaikan 

tarif cukai ini dapat membantu pendapatan Negara yang sangat besar. Pemesanan pita 

cukai mendapat pelayanan yang efektif, efisien, cepat serta prosedur pemesanan pita 

cukai dapat dilakukan disegala tempat terdapat jaringan internet. Meninjau dari hal 

tersebut bahwa pelayanaan yang dilaksanakan pada Kantor Pengawasan dan 

Pelayanan Bea dan Cukai Tipe Madya Pabean C Banyuwangi ada beberapa faktor 

salah satuya adalah kebijakan kantor yang memberikan pelayanan yang lebih cepat 

dan menerapkan sistem modern yaitu Sistem Aplikasi Pelayanan (SAP) berupa 

aplikasi ExSIS (Excise Service and Informasi System) dalam membantu pelayanan 

untuk para pengusaha HT. Aplikasi ExSIS ini untuk mempermudah dan mempercepat 

pelayanan dibidang cukai, integrasi data cukai dari seluruh kantor pelayanan ke 

dalam satu server diharapkan dapat menghasilkan data yang akurat, cepat dan mudah. 

Penerapan aplikasi ExSIS dilaksanakan untuk mempermudah permohonan 

penyediaan pita cukai, pemesanan pita cukai, serta pelaporan dokumen cukai dan 

aplikasi ini juga untuk mencegah kesalahan administrasi baik dari sisi dilakukan 

pegawai maupun pengusaha barang kena cukai. 

Kenaikan tarif cukai HT pada tahun 2019 cukup menarik perhatian para 

perokok. Pemerintah memiliki alasan menaikkan tarif cukai HT dikarenakan HT 

merupakan objek cukai yang memiliki sifat/karakteristik seperti konsumsinya perlu 

dikendalikan, peredarannya perlu diawasi, pemakaiannya dampak negatif bagi 

masyarakat atau lingkungan hidup, serta pemakaiannya perlu pembebanan pungutan 
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negara demi keadilan dan keseimbangan. Pemerintah menaikkan tarif cukai HT salah 

satunya untuk menekan konsumsi perokok khususnya remaja dan perempuan 

 Uraian yang telah dipaparkan diatas penulis berkeinginan untuk mengetahui 

tentang Mekanisme Administrasi Kenaikan Tarif Cukai Hasil Tembakau bagi 

Pengusaha pada KPPBC Tipe Madya Pabean C Banyuwangi. Maka penulis membuat 

laporan Tugas Akhir dari pelaksanaan Praktek Kerja Nyata dengan Judul 

“Mekanisme Administrasi Kenaikan Tarif Cukai Hasil Tembakau bagi Pengusaha 

pada KPPBC Tipe Madya Pabean C Banyuwangi”. 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang penulis paparkan diatas dan 

data yang diperoleh saat Praktek Kerja Nyata, maka penulis merumuskan 

permasalahanya yaitu Bagaimana mekanisme administrasi kenaikan tarif cukai hasil 

tembakau bagi pengusaha pada kppbc tipe madya pabean c Banyuwangi? 

1.3 Tujuan dan Manfaat 

1.3.1 Tujuan Praktek Kerja Nyata  

 Tujuan Praktek Kerja Nyata adalah untuk mengetahui dan menjelaskan 

mekanisme administrasi kenaikan tarif cukai hasil tembakau bagi pengusaha pada 

kppbc tipe madya pabean c Banyuwangi. 

1.3.2 Manfaat Praktek Kerja Nyata  

 Manfaat Praktek Kerja Nyata antara lain:  

a. Bagi Mahasiswa 

a. Menambah wawasan penulisan terutama mengenai mekanisme 

administrasi kenaikan tarif cukai hasil tembakau bagi pangusaha pada 

kppbc tipe madya pabean c Banyuwangi. 

b. Memperoleh pengalaman dan keahlian untuk menghadapi dunia kerja 

yang diperoleh langsung sewaktu melaksanakan Praktek Kerja Nyata di 

kantor pengawasan dan pelayanan bea dan cukai tipe madya pabean c 

Banyuwangi 
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b. Bagi Universitas  

1. Mempromosikan sumberdaya manusia yang berkompeten dibidangnya di 

Universitas Jember, khususnya Program Studi Diploma III Perpajakan, 

serta memberikan informasi baru yang dapat dijadikan bahan referensi 

ilmu pada lingkungan Universitas Jember; 

2. Bahan penilaian perkembangan kegiatan belajar mengajar pada 

perkulihaan di Unversitas Jember khususnya pada Program Studi Diploma 

III Perpajakan Jurusan Ilmu Administrasi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu 

Politik. 

c. Bagi Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai Tipe Madya Pabean 

C Banyuwangi 

1. Membantu mensosialisasikan dalam mekanisme administrasi kenaikan 

tarif cukai hasil tembakau bagi pengusaha. 

2. Sebagai referensi kebijakan agar dapat memperbaiki kualitas dalam 

melayani pengguna jasa khusunya pada pengusaha hasil tembakau. 
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Cukai 

2.1.1 Pengertian Cukai 

Berdasarkan pasal 1 ayat (1) Undang-Undang Nomor 39 Tahun 2007 tentang 

Cukai, cukai adalah pungutan Negara yang dikenakan teradap barang-barang tertentu 

yang mempunyai sifat dan karakteristik yang diterapkan dalam Undang-Undang. 

2.1.2 Pengertian Barang Kena Cukai 

Menurut Burhanuddin (2013:27) Barang Kena Cukai (BKC) adalah barang-

barang tertentu yang mempunyai sifat atau karakteristik yang ditetapkan dikenai 

cukai sebagai berikut: 

a. Konsumsinya perlu dikendalikan; 

b. Peredaran perlu dikendalikan; 

c. Pemakainnya dapat menimbulkan dampak negatif bagi masyarakat atau 

lingkungan hidup; atau  

d. Pemakainnya perlu pembebanan pungutan negara demi keadilan dan 

keseimbangan. 

2.1.3 Subjek Cukai 

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 39 Tahun 2007 tentang Cukai, subjek 

cukai adalah barang siapa yang melakukan usaha sebagai pengusaha pajak (pabrikan), 

baik dari barang yang diimpor maupun diekspor dari barang yang dikenakan 

pungutan cukai. 

2.1.4 Objek Barang Kena Cukai  

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 39 Tahun 2007 tentang Cukai, objek 

BKC sebagai berikut: 

a. Etil Alkohol (EA) adalah dengan tidak mengindakan bahan yang 

digunakan dan proses pembuatannya; 
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b. Minuman yang Mengandung Etil Alkohol (MMEA) dalam kadar berapa 

pun adalah dengan tidak mengindakan bahan yang digunakan dan proses 

pembuatannya, termasuk konsetrat yang mengandung etil alohol. 

c. Hasil tembakau (HT) adalah hasil pengolahan dengan tidak mengindakan 

digunakan atau tidak bahan penganti atau bahan pembantu dalam 

pembuatannya.  

2.1.5 Jenis Hasil Tembakau 

Berdasarkan Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 

156/PMK.010/2019 Tentang Tarif Cukai Hasil Tembakau, jenis HT sebagai berikut: 

1. Sigaret adalah HT yang dibuat dari tembakau rajangan yang dibalut 

dengan kertas dengan cara dilinting, untuk dipakai, tanpa mengindahkan 

bahan pengganti atau bahan pembantu yang digunakan dalam 

pembuatannya; 

2. Sigaret Kretek Mesin (SKM) adalah sigaret yang dalam pembuatannya 

dicampur dengan cengkih, atau bagiannya, baik asli maupun tiruan tanpa 

memperhatikan jumlahnya yang dalam pembuatannya mulai dari 

pelintingan, pemasangan filter, pengemasannya dalam kemasan untuk 

penjualan eceran, sampai dengan pelekatan pita cukai, seluruhnya, atau 

sebagian menggunakan mesin; 

3. Sigaret Putih Mesin (SPM) adalah sigaret yang dalam pembuatannya 

tanpa dicampuri dengan cengkih, kelembak, atau kemenyan yang dalam 

pembuatannya mulai dari pelintingan, pemasangan filter, pengemasannya 

dalam kemasan untuk penjualan eceran, sampai dengan pelekatan pita 

cukai, seluruhnya atau sebagian menggunakan mesin; 

4. Sigaret Kretek Tangan (SKT) adalah sigaret yang dalam pembuatannya 

dicampur dengan cengkih, atau bagiannya, baik asli maupun tiruan tanpa 

memperhatikan jumlahnya dalam proses pembuatannya mulai dari 

pelintingan, pengemasan dalam kemasan untuk penjualan eceran, sampai 

dengan pelekatan pita cukai, tanpa menggunakan mesin; 
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5. Sigaret Kretek Tangan Filter (SKTF) adalah sigaret yang dalam 

pembuatannya dicampur dengan cengkih, atau bagiannya, baik asli 

maupun tiruan tanpa memperhatikan jumlahnya yang dalam proses 

pembuatannya mulai dari pelintingan, pemasangan filter, pengemasan 

dalam kemasan untuk penjualan eceran, sampai dengan pelekatan pita 

cukai, tanpa menggunakan mesin; 

6. Sigaret Putih Tangan (SPT) adalah sigaret yang dalam pembuatannya 

tanpa dicampuri dengan cengkih, kelembak, atau kemenyan yang dalam 

proses pembuatannya mulai dari pelintingan, pengemasan dalam kemasan 

untuk penjualan eceran, sampai dengan pelekatan pita cukai, tanpa 

menggunakan mesin; 

7. Sigaret Putih Tangan Filter (SPTF) adalah sigaret yang dalam 

pembuatannya tanpa dicampuri dengan cengkih, kelembak, atau 

kemenyan yang dalam proses pembuatannya mulai dari pelintingan, 

pengemasan filter, pengemasan dalam kemasan untuk penjualan eceran, 

sampai dengan pelekatan pita cukai, tanpa menggunakan mesin; 

8. Sigaret Kelembak Kemenyan (KLM) adalah sigaret yang dalam 

pembuatannya dicampur dengan kelembak dan/atau kemenyan asli 

maupun tiruan tanpa memperhatikan jumlahnya; 

9. Cerutu (CRT) adalah hasil tembakau yang dibuat dari lembaran-lembaran 

daun tembakau diiris atau tidak, dengan cara digulung demikian rupa 

dengan daun tembakau, untuk dipakai, tanpa mengindahkan bahan 

pengganti atau bahan pembantu yang digunakan dalam pembuatannya; 

10. Rokok Daun atau Klobot (KLB) adalah hasil tembakau yang dibuat 

dengan daun nipah, daun jagung (klobot), atau sejenisnya, dengan cara 

dilinting, untuk dipakai, tanpa mengindahkan bahan pengganti atau bahan 

pembantu yang digunakan dalam pembuatannya; 

11. Hasil Pengolahan Tembakau Lainnya (HPTL) adalah hasil tembakau yang 

dibuat dari daun tembakau selain yang disebut dalam angka 4 sampai 
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dengan angka 13 yang dibuat secara lain sesuai dengan perkembangan 

teknologi dan selera konsumen, tanpa mengindahkan bahan pengganti 

atau bahan pembantu yang digunakan dalam pembuatannya; 

12. Ekstrak dan Esens Tembakau adalah hasil tembakau berbentuk cair, padat, 

atau bentuk lainnya yang berasal dari pengolahan daun tembakau yang 

dibuat dengan cara ekstraksi atau cara lain sesuai dengan perkembangan 

teknologi dan selera konsumen tanpa mengindahkan bahan pengganti atau 

bahan pembantu dalam pembuatannya, yang disediakan untuk konsumen 

akhir dalam kemasan penjualan eceran, yang dikonsumsi dengan cara 

dipanaskan menggunakan alat pemanas elektrik kemudian dihisap antara 

lain cairan yang menjadi bahan pengisi vape, produk tembakau yang 

dipanaskan secara elektrik (electrically heated tobacco product), kapsul 

tembakau (tobacco capsule), atau cairan dan pemanas dalam satu kesatuan 

(cartridge); 

13. Tembakau Molasses adalah HT yang berasal dari pengolahan daun 

tembakau yang dibuat dan dibentuk sedemikian rupa sesuai dengan 

perkembangan teknologi dan selera konsumen tanpa mengindahkan bahan 

pengganti atau bahan pembantu dalam pembuatannya, yang dipanaskan 

menggunakan pipa panjang yang diberi air untuk menghisap tembakau 

(shisha/hookah) atau alat yang sejenisnya, yang dikonsumsi dengan cara 

dihisap; 

14. Tembakau Hirup (snuff tobacco) adalah hasil tembakau yang berasal dari 

pengolahan daun tembakau yang dibuat dan dibentuk sedemikian rupa 

sesuai dengan perkembangan teknologi dan selera konsumen tanpa 

mengindahkan bahan pengganti atau bahan pembantu dalam 

pembuatannya, yang dikonsumsi dengan cara dihirup; 

15. Tembakau Kunyah (chewing tobacco) adalah HT yang berasal dari 

pengolahan daun tembakau yang dibuat dan dibentuk sedemikian rupa 

sesuai dengan perkembangan teknologi dan selera konsumen tanpa 
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mengindahkan bahan pengganti atau bahan pembantu dalam 

pembuatannya, yang dikonsumsi dengan cara dikunyah. 

2.1.6 Dokumen Cukai 

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 39 Tahun 2007 tentang Cukai, dokumen 

cukai adalah dokumen yang digunakan dalam rangka pelaksanaan Undang-Undang 

dalam bentuk formulir atau melalui media eloktronik. Beberapa dokumen cukai yaitu 

sebagai berikut: 

a. Surat Setoran Pabean, cukai, dan pajak adalah surat setoran yang 

digunakan untuk melunasi nilai pabean, cukai, dan pajak terutang; 

b. Surat Tagihan adalah surat berupa ketetapan yang digunakan untuk 

melakukan tagihan utang cukai, kekurangan cukai, sanksi administrasi 

berupa denda, dan/atau bunga; 

c. Pita Cukai adalah salah satu dokumen sekuriti negara yang digunakan 

sebagai bukti pelunasan cukai sekaligus sebagai alat pengawasan, 

sehingga terhadap pengadaan pita cukai diperlukan pengamanan khusus 

mulai dari proses pembuatan bahan baku, percetakan sampai dengan 

pendistribusiannya dalam rangka pengamanan penerimaan Negara; 

d. PMKC-6 adalah dokumen untuk mengajukan permohonan Nomor Pokok 

Pengusaha Barang Kena Cukai (NPPBKC) yang berisi biodata, keadaan 

sekitar lokasi, dan informasi mengenai usaha yang akan didirikan; 

e. Permohonan Penyediaan Pita Cukai (P3C) adalah dokumen cukai yang 

digunakan pengusaha untuk mengajukan dokumen pemesanan pita cukai; 

f. CK-1 adalah dokumen cukai yang digunakan pengusaha untuk 

mengajukan permohonan pemesanan pita cukai hasil tembakau; 

g. CK-2 atau Tanda Bukti Perusakan Pita Cukai adalah dokumen cukai yang 

digunakan importir dan/atau prosedur sebagai tanda bukti perusakan pita 

cukai hasil tembakau yang diterbitkan oleh pejabat yang berwenang sesuai 

ketentuan perundang-undangan dibidang cukai; 
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h. CK-3 adalah Tanda Bukti Penerimaan Pengembalian Pita Cukai adalah 

dokumen cukai yang digunakan Importir dan/atau Produsen sebagai tanda 

bukti penerimaan pengembalian pita cukai hasil tembakau yang 

diterbitkan oleh pejabat yang berwenang sesuai ketentuan perundang-

undangan dibidang cukai; 

i. CK-4 adalah dokumen pemberitahuan BKC yang selesai dibuat.  

2.1.7 Lokasi Cukai  

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 39 Tahun 2007 tentang Cukai, ada pun 

beberapa tempat yang berhubungan dengan cukai tersebut, yaitu: 

a. Pabrik adalah tempat tertentu termasuk bangunan, halaman, dan lapangan 

yang merupakan bagian dari padanya, yang dipergunakan untuk 

menghasilkan BKC dan/atau untuk mengemas BKC dalam kemasan untuk 

jual eceran; 

b. Tempat penyimpanan adalah tempat, bangunan, dan/atau lapangan yang 

bukan merupakan bagian dari pabrik, dan dipergunakan untuk menyimpan 

BKC berupa etil alkohol yang masih terutang cukai dengan tujuan 

disalurkan, dijual, dan diekspor; 

c. Tempat penjualan eceran adalah tempat untuk menjual secara BKC 

kepada konsumen; 

d. Penyaluran adalah tempat seseorang atau badan yang menyalurkan atau 

menjual BKC yang sudah dilunasi cukainya dan semata-mata ditunjukan 

bukan kepada konsumen akhir; 

e. Tempat penimbunan sementara adalah bangunan dan/atau lapagan atau 

tempat lain yang disamakan dengan itu di kawasan pabean untuk 

menimbun barang sementara menunggu pemuatan atau pengeluarannya; 

f. Tempat penimbunan berikat adalah bangunan, tempat, atau kawasan yang 

memenuhi persyaratan tertentu yang digunakan untuk menimbun barang 

dengan tujuan tertentu dengan mendapatkan panangguhan bea masuk; 
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g. Daerah pabean adalah wilayah Republik Indonesia yang meliputi wilayah 

darat, perairan, dan ruang udara diatasnya, serta tempat tertentu di zona 

ekonomi ekslusif, dan landasan kontingen yang didalamnya berlaku 

Undang-Undang dibidang kepabeanan. 

2.1.8 Harga Dasar 

Berdasarkan pasal 6 Undang-Undang Nomor 39 Tahun 2007 tentang Cukai, 

harga dasar sebagai berikut: 

a. Harga Dasar yang digunakan untuk perhitungan cukai atas BKC yang 

dibuat di Indonesia adalah Harga Jual Pabrik atau Harga Jual Eceran 

(HJE): 

1. Harga Jual Pabrik adalah harga penyerahan pabrik kepada panyalur 

atau konsumen yang didalamnya belum termasuk cukai; 

2. HJE adalah harga penyerahan pedagang eceran kepada konsumen 

terakhir yang didalamnya sudah termasuk cukai yang sudah 

ditetapkan sebagai dasar penghitungan besarnya cukai. HJE juga 

disebut sebagai harga pita atau harga yang tercantum pada pita cukai. 

b. Harga Dasar yang digunakan untuk perhitungan cukai atas BKC yang 

diimpor adalah nilai pabean ditambah bea masuk dan HJE: 

1. Nilai pabean adalah nilai transaksi dari barang impor yang memenuhi 

kriteria tertentu dan dalam Internasional Commercial Terms 

(Incoterms) Cost, Insurance and Freight (CIF); 

2. Bea masuk adalah pungutan Negara berdasarkan Undang-Undang 

Pabean yang dikenakan terhadap barang yang diimpor. 

2.1.9 Penetapan Tarif Cukai Hasil Tembakau  

Peraturan Menteri Keuangan Nomor 152/PMK.010/2019 tentang Tarif Cukai 

Hasil Tembakau menyatakan bahwa ketentuan tarif cukai sebagai berikut: 

a. Tarif Cukai hasil tembakau ditetapkan dengan menggunakan jumlah 

dalam rupiah untuk setiap satuan batang atau gram HT; 
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b. Besaran tarif cukai hasil tembakau sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

didasarkan pada: 

1. Jenis HT; 

2. Golongan pengusaha sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayat (1); 

dan  

3. Batasan HJE per batang atau gram, yang ditetapkan oleh Menteri. 

c. Khusus untuk jenis HPTL, tarif cukai HT ditetapkan sebesar 57% (lima 

puluh tujuh persen) dari HJE yang diajukan oleh pengusaha pabrik, 

ketentuan tarif atas BKC berdasarkan pasal 5 Undang-Undang Nomor 39 

Tahun 2007 tentang Cukai sebagai berikut: 

1. BKC berupa HT dikenai cukai berdasarkan tarif paling tinggi. 

a. Untuk yang dibuat di Indonesia: 

(1) 275% (dua ratus tujuh puluh lima persen) dari harga dasar 

apabila harga dasar yang digunakan harga jual pabrik; atau  

(2) 57% (lima puluh tujuh persen) dari harga dasar apabila harga 

dasar yang digunakan HJE. 

b. Untuk yang diimpor; 

(1) 275% (dua ratus tujuh puluh lima persen) dari harga dasar 

apabila harga dasar yang digunakan adalah nilai pabean 

ditambah bea masuk; atau  

(2) 57% (lima puluh tujuh persen) dari harga dasar apabila harga 

dasar yang digunakan adalah HJE. 

2. BKC lainya dikenai cukai berdasarkan tarif paling tinggi. 

a. Untuk yang dibuat di Indonesia: 

(1) 1.150% (seribu seratus lima puluh persen) dari harga dasar 

apabila harga dasar yang digunakan adalah harga jual pabrik; 

atau 

(2) 80% (delapan puluh persen) dari harga dasar apabila harga 

dasar yang digunakan adalah harga jual eceran. 
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b. Untuk yang diimpor. 

(1) 1.150% (seribu seratus lima puluh persen) dari harga dasar 

apabila harga dasar yang digunakan adalah nilai pabean 

ditambah bea masuk; atau 

(2) 80% (delapan puluh persen) dari harga dasar apabila harga 

dasar yang digunakan adalah HJE. 

2.2 Cukai yang Tidak Dipungut dan Dibebaskan 

2.2.1 Cukai yang Tidak Dipungut 

Cukai yang tidak dipungut adalah fasilitas berupa pemberian keringanan 

kepada masyarakat di beberapa daerah tertentu yang membuat barang tersebut secara 

sederhana yang bagi mereka merupakan sumber mata pencaharian sehari-hari: 

a. Berdasarkan pasal 8 Undang-Undang Nomor 39 Tahun 2007 tentang 

Cukai, menetapkan tentang adanya fasilitas cukai dipungut atas BKC 

sebagai berikut: 

1) Tembakau Iris yang dibuat dari tembakau hasil tanaman di Indonesia 

yang tidak dikemas untuk pengemas tradisional yang lazim 

dipergunakan, apabila dalam pembuatanya tidak dicampur atau 

ditambah dengan tembakau luar negeri atau bahan lain yang lazim 

dipergunakan dalam pembuatan hasil tembakau irisnya tidak dibubuhi 

merek dagang, etiket, atau yang sejenis itu; 

2) MMEA hasil peragian atau penyulingan yang dibuat oleh rakyat di 

Indonesia secara sederhana, semata-mata untuk mata pencaharian, 

produksinya tidak melebihi 25liter perhari dan tidak dikemas untuk 

penjualan eceran. 

b. Cukai juga tidak dipungut atas BKC apabila: 

1) Diangkut terus atau diangkut lanjut dengan tujuan luar daerah pabean; 

2) Diekspor; 

3) Dimasukan ke dalam pabrik atau tempat penyimpanan; 
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4) Digunakan sebagai bahan baku atau bahan penolong dalam pembuatan 

barang hasil akhir yang merupakan BKC; 

5) Telah musnah atau rusak sebelum dikeluarkan dari pabrik, tempat 

penyimpanan atau sebelum diberikan persetujuan impor untuk dipakai. 

c. Cukai juga tidak dipungut atas BKC apabila: 

1) Diangkut terus atau diangkat lanjut dengan tujuan luar daerah pabean; 

2) Diekspor; 

3) Dimasukan kedalam pabrik atau tempat penyimpanan; 

4) Digunakan sebagai bahan baku atau bahan pengolahan dalam 

pembuatan barang hasil akhir yang merupakan BKC; 

5) Telah musnah atau rusak sebelum dikeluarkan dari pabrik, tempat 

penyimpanan atau sebelum diberikan persetujuan impor untuk 

dipakai; 

6) Sanksi. 

2.3 Pelaksanaan Kenaikan Tarif Cukai Hasil Tembakau  

2.3.1 Pengertian Kenaikan  

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, Kenaikan harga adalah kenaikan yang 

berhubungan dengan harga kebutuhan pokok manusia. Arti lainnya dari kenaikan 

harga adalah persentase margin yang dihitung atas dasar pokok penjualan eceran 

suatu barang. Kenaikan harga yang dimaksud adalah yang menyangkut proses dalam 

pengurusan kenaikan harga pita cukai rokok hasil tembakau. 

2.3.2 Pita Cukai  

Berdasarkan Pasal 1 ayat (9) Peraturan Direktur Jendral Bea dan Cukai Nomor 

PER-24/BC/2015 tentang Penyediaan dan Pelunasan Pita Cukai, pita cukai adalah 

dokumen sekuriti sebagai tanda pelunasan cukai dalam bentuk kertas yang memiliki 

sifat atau unsur dengan spesifikasi dan desain tertentu. 

2.3.3 Cukai Hasil Tembakau  

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 39 tahun 2007  tentang Cukai, cukai hasil 

tembakau adalah pungutan negara yang dikenakan terhadap HT, yang meliputi 
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sigaret, cerutu, rokok daun, tembaku iris, dan hasil pengolahan tembakau lainnya, 

dengan tidak mengindahkan digunakan atau bahan pengganti bahan pengganti atau 

bahan pembantu dalam pembuatanya. 

Pita cukai yang tidak dipakai adalah pita cukai yang belum dilekatkan pada 

bahan kena cukai karena: 

a. Adanya perubahan harga eceran, tarif cukai, dan/atau desain pita cukai baik 

akibat kebijakan pemerintah maupun atas inisiatif/permintaan pengusaha 

pabrik atau importir; 

b. Batas waktu pelekatannya sudah habis atau berakhir sesuai dengan 

ketentuan yang berlaku; 

c. Pengusaha pabrik tidak lagi memproduksi barang kena cukai untuk 

pemasaran dalam negeri; 

d. Pengusaha pabrik tidak lagi memproduksi barang kena cukai sesuai pesanan 

pita cukainya; 

e. Importir tidak lagi mengimpor barang kena cukai sesuai pesanan pita 

cukainya; 

f. Tidak sesuai dengan pesanan pengusaha pabrik atau importir; dan  

g. Nomor Pokok Pengusaha Barang Kena Cukai (NPPBKC) pengusaha pabrik 

atau importir dicabut. 
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BAB 3. METODE PELAKSANAAN KEGIATAN 

3.1 Deskripsi Pelaksanaan Praktek Kerja Nyata 

 Praktek Kerja Nyata merupakan syarat untuk mendapatkan gelar Ahli Madya 

(A.Md). Praktek Kerja Nyata bertujuan untuk memberikan pengalaman bagi 

mahasiswa dapat belajar terjun lapang dan melihat secara langsung kegiatan yang ada 

di instansi tersebut. Selain itu, Praktek Kerja Nyata bertujuan untuk membantu dalam 

penyusunan laporan ini, mahasiswa di tuntut untuk menulis kegiatan dan mencari 

data-data yang diperlukan sesuai dengan judul laporan dibuat.  

3.2 Lokasi Praktek Kerja Nyata 

Penulis memilih pelakasanaan Prakatek Kerja Nyata di Kantor Pengawasan dan 

Pelayanan Bea dan Cukai Tipe Madya Pabean C Banyuwangi yang berlokasi di Jalan 

Raya Situbondo No.37 Meneng-Banyuwangi. Penulis memilih instansi tersebut 

karena selain perpajakan, Bea dan Cukai juga berperan penting terutama bagi 

pendapatan Negara. 

3.3 Waktu Kegiatan Praktek Kerja Nyata  

3.3.1 Waktu Kegiatan Praktek Kerja Nyata  

Jadwal pelaksanaan kegiatan Praktek Kerja Nyata sesuai dengan surat tugas 

Nomor 4970/UN25.1.2/SP/2019 yang dimulai pada tanggal 17 Februari 2020 sampai 

dengan 10 April 2020 di Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai 

(KPPBC) Tipe Madya Pabean C Banyuwangi. 

Tabel 3.1 Hari dan Jam Kerja Praktek Kerja Nyata  

Hari Kerja Jam Kerja  Istirahat  

Senin s/d Kamis  

Jumat  

Sabtu – Minggu   

07.30 – 17.00 WIB 

07.30 – 17.00 WIB 

Libur 

12.00 – 13.00 WIB 

11.30 – 13.00 WIB 

Libur  

Sumber; KPPBC Tipe Madya Pabean C Banyuwangi, 2020 

 Khusus pada hari jumat terdapat kegiatan senam atau kerja bakti yang 

dilaksanakan 07.00 – 08.30 WIB, kemudian dilanjutkan dengan kerja sampai pukul 
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11.30 (dikarenakan jam istirahat kantor bersambung dengan kegiatan sholat jumat), 

kemudian dilanjutkan lagi pada pukul 13.00 sampai dengan 17.00 WIB. 

3.3.2 Kegiatan Pelaksanaan Praktek Kerja Nyata  

 Ada pun kegiatan pelaksanaan Paktek Kerja Nyata pada Kantor Pengawasan dan 

Pelayanan Bea dan Cukai Tipe Madya Pabean C Banyuwangi sebagai berikut: 

Tabel 3.2 Kegiatan Pelaksanaan Praktek Kerja Nyata  

Waktu 

Pelaksanaan 

(a) 

Kegiatan 

 

(b) 

Penanggung 

Jawab 

(c) 

Hasil Kegiatan 

 

(d) 

Senin,  

17 Februari 

2020 

1. Diterima di KPPBC 

Tipe Madya Pabean 

C Banyuwangi 

2. Dijelaskan materi 

tentang KPPBC Tipe 

Madya Pabean C 

Banyuwangi 

1. Bapak Budi 

Santoso 

(Kasubbag 

Umum) 

Mendapatkan 

pengetahuan 

tentang Bea dan 

Cukai 

 

 
 

Selasa, 

18 Februari 

2020 

1. Ditempatkan di 

bidang Seksi 

PKCDT 

2. Memperkenalkan 

diri kepada pegawai 

yang berada di 

bidang PKCDT   

3. Dijelaskan tentang 

peraturan magang 

selama di KPPBC 

Banyuwangi 

 
 

1. Bapak Karno 

(Kasubsi 

PKCDT) 

Mengetahui secara 

langsung tentang 

pelayanan yang 

terjadi di 

Banyuwangi 
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(a) (b) (c) (d) 

Rabu,  

19 Februari 

2020 

Ikut serta dalam acara 

peningkatan kompetensi 

pegawai tentang 

identifikasi keaslian pita 

cukai desain 2020  

Yudha Pratama 

(Anggota P2) 

Mengetahui secara 

langsung cara 

mengidentifikasi 

keaslian pita cukai 

desain 2020 

Kamis,  

20 Februari 

2020 

Ikut serta dalam acara 

peningkatan kompetensi 

pegawai tentang 

kearsipan  

Indra (Anggota 

bagian umum) 

Mengetahui proses 

pengarsipan 

Jumat, 

21, Februari 

2020 

Berdiskusi mengenai 

judul Tugas Akhir 

M.Surya (Anggota 

PKCDT) 

Mendapat 

pandangan judul 

Tugas Akhir 

Senin, 

24 Februari 

2020 

1. Pemberian materi 

terkait pita cukai 

2. Pembuatan surat 

tugas pengawasan 

diperusahan PT. 

Warisan 

1. M.Surya 

(Anggota 

PKCDT) 

2. Caca (PKCDT) 

Mengetahui tata 

cara proses 

pengawaan yang 

dilakukan oleh 

KPPBC TMP C 

Banyuwangi 

Selasa, 

25 Februari 

2020 

Ikut serta dalam acara 

Peningkatan Kompetensi 

Pegawai tentang 

Penerapan Perjanjian 

Perdagangan Bebas, E-

Form AK (Asean-Korea) 

Bapak Putu Muda 

(Kasubsi 

Kepatuhan 

Internal) 

Mendapatkan 

pengetahuan 

tentang Penerapan 

Perjanjian 

Perdagangan 

Bebas, E-Form 

AK (Asean-Korea) 
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(a) (b) (c) (d) 

Rabu, 26 

Februari 

2020 

Mengikuti acara 

Peningkatan Kompetensi 

Pegawai tentang 

Sosialisasi Novel 

Corona Virus 2019 

(COVID-19) 

Bapak Kitri 

Wahyudi (Kasubsi 

PKCDT bagian 

bandara) 

Memahami 

tentang Novel 

Corona Virus 2019 

(COVID-19) 

Kamis, 27 

Februari 

2020 

Berdiskusi mengenai 

kenaikan cukai hasil 

tembakau. 

M. Surya 

(Anggota PKCDT) 

Mengetahui proses 

alur kenaikan 

cukai hasil 

tembakau  

Jumat, 28 

Februari 

2020 

Mempelajari undang-

undang dan peraturan  

 

Rahmad 

(Anggota 

PKCDT) 
 

Mamahami isi 

kandungan UU 

dan peraturan 

mengangai 

kenaikan cukai. 

Senin,  

2 Maret 2020 

Memilah dan mencatat 

pita cukai pada masing-

masing pabrik hasil 

tembaku 

Rahmad (Anggota 

PKCDT) 

Dapat 

membedakan 

cukai sesaui jenis 

yang dibutuhkan 

oleh pengusaha 

hasil tembakau 

Selasa, 

3 Maret 2020 

Berdisuksi mengenai 

kenaikan cukai untuk 

judul tugas akhir  

M. Surya 

(Anggota PKCDT) 

Mendapat 

pandangan 

mengenai 

kenaikan cukai HT 

Rabu, 

4 Maret 2020 

Berdiskusi mengenai 

Judul Tugas Akhir 

M.Surya (Anggota 

PKCDT) 

Mendapatkan 

judul Tugas Akhir  
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(a) (b) (c) (d) 

Kamis, 

5 Maret 2020 

Pembuatan Surat Tugas 

(ST) dan menyiapkan 

dokumen untuk 

keperluan monitoring 

rokok ilegal yang ada di 

masyarakat 

Caca (Anggota 

PKCDT) 
 

Mampu membuat 

Surat Tugas dan 

menyiapkan 

dokumen yang 

diperlukan 

Jumat,  

6 Maret 2020 

1. Membantu 

pengarsipan berkas-

berkas yang mau 

dihapuskan 

2. Membantu membuat 

surat tugas keluar 

Caca (Anggota 

PKCDT) 
 

Mengetahui 

berkas-berkas 

lama yang ada 

dipelayanan 

kapabeanan dan 

cukai 

Senin, 

9 Maret 2020 

Membantu membuat 

laporan triwulan terkait 

kinerja pegawai 

Pasek (Anggota 

Kepatuhan 

Internal) 

Mengetahui cara 

penilaian kinerja 

yang ada dikantor 

KPPBC TMP C 

Banyuwangi  
 

Selasa,  

10 Maret 

2020 

1. Ditempatkan di 

bidang Kepatuhan 

Interal Pegawai  

2. Memperkenalkan diri 

kepada pegawai yang 

berada di bidang (KI) 

3. Diberi penjelasan 

tentang tugas 

Kepatuhan Internal  

 
 

Ibu Dominica 

(Kasubsi KIP) 

Memahami 

tentang tugas KIP  
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(a) (b) (c) (d) 

Rabu, 

11 Maret 

2020 

Ikut serta dalam acara 

study banding Unit 

Kerja Berpredikat 

Wilayah Birokrasi 

Bersih dan Melayani 

(WBBM) 

Albert Tio 

(Anggota PKCDT) 

Mengetahui 

tentang Wilayah 

Birokrasi Bersih 

dan Melayani 

(WBBM) 

Kamis, 

12 Maret 

2020 

Bimbingan dan 

konsultasi mengenai 

data untuk keperluan 

Tugas Akhir 

Bapak Budi 

Santoso 

(Kasubbag 

Umum) 

Mendapatkan izin 

terkait data untuk 

keperluan Tugas 

Akhir 

Jumat, 

13 Maret 

2020 

Mengajukan surat izin 

untuk tidak masuk 

magang keperluan 

pengurusan Surat Tugas 

Dosen Pembimbing  

 Firda Lutfie 

(Anggota Bagian 

Umum) 

Mendapatkan izin 

untuk tidak masuk 

magang mulai 

tanggal 16-17 

Maret  

Rabu, 

18 Maret 

2020  

FGD (Forum grup 

Diskusi) SE-

4/MK.1.2020 tentang 

imbauan tindak lanjut 

pencegahan peyebaran 

covid-19 

Bapak Kitri 

Wahyudi (Kasubsi 

PKCDT bagian 

bandara) 

Mendapatkan 

pemahaman 

mengenai 

ganasnya virus 

covid-19 

Kamis, 

19 Maret 

2020 

Ikut serta dalam acara 

peningkatan kompetensi 

pegawai tentang PUG 

(Pengarusutaman 

gender) 

Reyza Fitri 

Aninda, (Putri 

Indonesia Jawa 

Timur 

Persahabatan 

2013) 

Memahami 

tentang gender 

setara bekerja 

optimal  
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(a) (b) (c) (d) 

Jumat,  

20 Maret 

2020 

Mengumpukan data-data 

terkait Judul Tugas 

Akhir  

M.Surya (Anggota 

PKCDT) 

Sebagian data 

terkumpul untuk 

memenuhi TA 

Senin,  

23 Maret 

2020 

Melakukan wawancara 

terkait dasar hukum 

tentang kenaikan cukai 

hasil tembakau 

M.Surya (Anggota 

PKCDT) 

Memahami apa 

saja dasar hukum 

kenaikan cukai 

hasil tembakau 

Selasa,  

24 Maret 

2020 

Mengerjakan Maklumat 

pelayanan yang ada di 

front office 

Caca (Anggota 

PKCDT) 

Memahami makna 

yang terkandung 

didalamnya 

3.4 Jenis dan Sumber Data  

3.4.1 Jenis Data  

Jenis data yang digunakan pada laporan Pratek Kerja Nyata ini dengan data 

kualitatif dan data kuantitatif. Data kualitatif adalah data yang berupa kalimat pada 

laporan praktek kerja nyata berupa wawancara dan observasi yang dilakukan oleh 

penulis. Sedangkan data kuantitaif adalah data yang dapat diukur atau dihitung 

berupa angka atau bilangan pada praktek kerja nyata ini berupa perhitungan tarif 

cukai.  

3.4.2 Sumber Data  

Data yang digunakan dalam pelaksanaan Praktek Kerja Nyata ini adalah 

sebagai berikut: 

a. Data primer  

Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari sumber atau dapat 

disebut sebagai data utama (Mulyadi, 2016: 144). Data primer yang diambil 

dalam Laporan Praktek Kerja Nyata ini yaitu didapatkan dari wawancara 

terkait Kenaikan Cukai Hasil Tembakau Tahun 2020 Untuk Pengusaha Hasil 
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Tembakau dengan pegawai Kantor Pelayanan Bea dan Cukai Tipe Madya 

Pabean C Banyuwangi. 

b. Data sekunder  

Data sekunder adalah data yang dikumpulkan oleh peneliti dari sumber yang 

telah tersedia (Mulyadi, 2016: 144). Sumber data sekunder yang ada dalam 

Laporan Praktek Kerja Nyata ini yaitu didapatkan dari buku-buku tentang 

potensi tembakau terhadap pendapatan Negara, teori metode penelitian, 

Peraturan Direktur Jenderal Bea dan Cukai, Peraturan Menteri Keuangan 

Republik Indonesia, dan Undang-Undang Republik Indonesia. 

3.5 Metode Pegumpulan Data 

Metode pengumpulan Data yang digunakan dalam pelaksanaan Praktek Kerja 

Nyata sebagai berikut: 

a. Observasi  

Observasi adalah suatu proses pengamatan dan perencanaan secara 

sistematis, logis, objektif dan rasional, mengenai berbagai fenomena baik 

dalam situasi yang sebenarnya maupun dalam situasi buatan untuk mencapai 

tujuan tertentu (Arifi, 2011: 153). Dalam pelaksanaan Praktek Kerja Nyata 

ini penulis mengamati dalam kenaiakan cukai hasil tembakau yang dilakukan 

oleh pegawai Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai Tipe Madya 

Pabean C Banyuwangi. 

b. Wawancara  

Menurut Arifin (2011: 157) wawancara merupakan salah satu bentuk 

evaluasi non-tes yang dilakukan melalui percakapan dan tanya jawab, baik 

langsung maupun tidak langsung. Dalam Praktek Kerja Nyata ini Penulis 

berdiskusi tentang Kenaikan Cukai Hasil Tembakau yang dilakukan oleh 

pegawai Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai Tipe Madya 

Pabean C Banyuwangi. Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai dan 

Dukungan Teknis. 
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c. Studi Pustaka  

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa 

berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental. Dokumen yang 

berbentuk tulisan misalnya catatan harian, ceritera, biografi, peraturan, 

kebijakan. Studi dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan metode 

observasi dan wawancara (Sugiyono, 2013: 24). Dokumen yang digunakan 

dalam bentuk Laporan Praktek Kerja Nyata yaitu berupa surat pemberitahuan, 

arsip, peraturan, kebijakan, dan dokumen yang berkaitan dengan Kenaikan 

Tarif Cukai Hasil Tembakau. 
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BAB 5. PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasrkan dari pengamatan dan hasil kegiatan Praktek Kerja Nyata (PKN) 

yang dilaksanakan penulis di Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai Tipe 

Madya Pabean C Banyuwangi, pelaksanaan kenaikan tarif cukai hasil tembakau, 

maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut. 

Mekanisme kenaikan tarif cukai hasil tembakau pada tahun 2019 sebagai berikut: 

a. Pada tahun 2019 terjadi kenaikan tarif cukai baru berdasarkan PMK-152; 

b. Kepala KPPBC mengeluarkan Surat Keputusan tentang pemberitahuan 

kenaikan tarif cukai kepada pengusaha pabrik hasil tembakau; 

c. Pengusaha pabrik hasil tembakau menerima Surat Keputusan dari kepala 

KPPBC, lalu mengajukan permohonan penyediaan pita cukai dengan tarif 

yang baru; 

d. Setelah pita cukai dengan tarif yang baru sudah tersedia maka pengusaha 

melakukan pemesanan pita cukai CK-1 dengan tarif yang baru dan melakukan 

pengambilan pita cukai yang sudah dipesan. 

5.2 Saran 

 Berdasarkan pengamatan penulis selama melaksanakan Praktek Kerja Nyata 

di Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai Tipe Madya Pabean C 

Banyuwangi, maka penulis memberikan saran kepada KPPBC Tipe Madya Pabean C 

Banyuwangi untuk mempertahankan komunikasi yang baik antara pihak KPPBC 

dengan pengusaha pabrik hasil tembakau serta meningkatkan pelayanan untuk 

mempertahankan Wilayah Birokrasi Bersih dan Melayani (WBBM) pada KPPBC 

Tipe Madya Pabean C Banyuwangi. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lampiran 1. Surat Pengantar Praktek Kerja Nyata  
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Lampiran 2. Surat Persetujuan Tempat Praktek Kerja Nyata 
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Lampiran 3. Surat Tugas Praktek Kerja Nyata 
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Lampiran 4. Surat Tugas Dosen Supervisi 
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Lampiran 5. Surat Tugas Dosen Pembimbing 
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Lampiran 6. Surat Keterangan Selesai Praktek Kerja Nyata 
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Lampiran 7. Nilai Hasil Praktek Kerja Nyata 
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Lampiran 8. Daftar Hadir Praktek Kerja Nyata 
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Lampiran 9. Transkip Wawancara 

Transkrip Wawancara 

Tanggal   : 17 Maret 2020 

Waktu   : 08.30 – 10.30 

Narasumber   : Muhammad Surya 

Jabatan   : Pelakasana PKCDT 

Tempat Wawancara  : Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai Tipe Madya 

Pabean C Banyuwangi 

Topik Wawancara  : Kenaikan Cukai Berdasarkan Peraturan yang baru 

 

Pewawancara  : Assalamualaikum pak, Maaf menganggu waktunya. 

Narasumber   : Waalaikumsalam mas, iya ada apa? 

Pewawancara   : Jadi begini pak, ada beberapa hal yang ingin saya       

   tanyakan mengenai kenaikan cukai hasil tembakau. 

Narasumber   : Silakan? 

Pewawancara    : Bagaimana Pelaksanaan kenaikan cukai terhadap   

    pengusaha pabrik yang berdiri sebelum ada kenaikan pak? 

Narasumber   : Jadi gini, kepala kantor mengeluarkan surat keputusan  

     untuk pengusaha hasil tembakau, 

Pewawancara  :Lalu tindakan selanjutnya bagaimana pak, setelah mendapat 

Surat Keputusan, apakah pengusaha mengalami kenaikan? 

Narasumber  :Bukan langsung, tapi ada alur yang harus diselesaikan oleh 

pihak pengusaha pabrik tembakau dengan ketentuan 

peraturan yang terbaru yaitu, berdasarkan Peraturan Menteri 

Keuangan Nomor 152/PMK.010/2019 tentang Tarif Cukai. 

Pewawancara     : Jadi begitu, Bapak. 

Narasumber               : Iya mas, setelah mendapat Surat Keputusasn dari Kepala 

Kantor, pengusaha pabrik hasil tembakau harus melakukan 
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permohonan penyedian pita cukai (P3C) yang baru dengan 

ketentuan yang ada dibagian pelaksana perbendaharan. 

Pewawancara  : Setelah melakukan permohonan penyediaan pita cukai 

langkah selanjutnya bagaimana mas yang dilakuan oleh 

pengusaha? 

Narasumber                 : Setelah melakukan P3C pengusaha melakukan pemesanan 

pita cukai CK-1 yang sudah dipesan,  

Pewawancara                   : Kan sudah pemesanan pak, lalu pengambilan pita cukainya 

bagaimana? 

Narasumber : Untuk pengambilan pita cukai yang sudah dipesan, pihak 

pengusaha harus melakukan pembayaran ke bank persepsi 

dengan menunjukan bukti kode billing yang sudah dikasih 

oleh pejabat pelaksana perbendaharaan. Setelah melakukan 

pembayaran pita cukai bisa diambil lagi ke bagian 

pelayanana cukai. 

Pewawancara : Baik pak. Lalu bagaimana dengan pengusaha pabrik yang 

baru? 

Narasumber  : Untuk pengusaha yang baru berdiri beda lagi alurnya 

dengan pabrik yang sudak lama berdiri. 

Pewawancara              : Lalu bagaimana alur untuk pengusaha pabrik yang baru 

berdiri pak? 

Narasumber  : Pengusaha pabrik baru harus sesuai prosedur berdasarkan 

PMK-152, mulai dari awal perizinan NPPBKC 

terlebidahulu, lalu Permohonan Penetapan tarif untuk 

merek yang baru, setelah diadakan Penetapan tarif pihak 

pengusaha mengajukan lagi Permohonan Penyediaan Pita 

Cukai (P3C), lalu Pemesanan Cukainya. 

Pewawancara        : Baik pak, terima kasih atas waktu dan penjelasanya 
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Lampiran 10. Daftar Konsultasi Bimbingan 

 

 

 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


  58 

 

58  

Lampiran 11. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 39 Tahun 2007 
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Lampiran 12. Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 

156/PMK.010/2018 
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Lampiran 13. Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 

145/PMK.010/2017 
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Lampiran 14. Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 

152/OMK.010/2019 
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Lampiran 15. Contoh Nomor Induk Berusaha 
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Lampiran 16. Contoh Berita Acara Pemeriksaan Lokasi 
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Lampiran 17. Contoh Foto Bangunan
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Lampiran 18.  Contoh Izin Usaha 
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Lampiran 19. Contoh Izin Mendirikan Bangunan 
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Lampiran 20. Contoh Permohonan Penyediaan Pita Cukai (P3C) 2019 
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Lampiran 22. Contoh Pemesanan Pita Cukai (CK-1) 2017 
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Lampiran 23. Contoh Pemesanan Pita Cukai (CK-1) 2019. 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


  101 

 

101  

Lampiran 24. Contoh Surat Keputusan Penetapan Tarif Lama Pabrik X 
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Lampiran 25. Contoh Surat Keputusan Penetapan Tarif Baru Pabrik X 
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